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KERINDUAN SURTI

Beginilah jika Bari pergi keluar kota lebih dari seminggu; Surti gelisah bergelimpang sendirian di atas ranjang besar. Kamar terasa lenggang selenggang-lenggangnya, walau Mariah Carey menjerit-jerit di stereo set Sony terbarunya. Beginilah jadinya. Tertelungkup akhirnya Surti, dengan tangan terentang. Payudaranya yang ranum terhenyak ditekan kasur. Surti terpejam mencoba tidur, tapi kantuk adalah penghianat terbesar malam ini.

Pikiran Surti menerawang dan untuk sejenak ia merasakan hangat nafas Bari di kuduknya. Satu tangan Surti terangkat, mengelus tengkuknya sendiri. Bari kapan kau pulang, keluhnya dalam hati. Surti menelentang, tak lama kemudian merengkuh guling. Beginilah jadinya. Ia tiba-tiba ingin dikulum oleh bibir jantan itu. Dilumat, dikunyah sayang, dijelajahi setiap sudutnya, dihisap hingga tersedak. Ia ingin itu.

Angin di luar semakin kencang. Pohon jambu di halaman terdengar gemerisik. Surti tiba-tiba ingin diremas, dan ia menggelinjang sendirian. Sebuah kehangatan yang sangat dikenalnya mulai merayapi leher, dada, perut, paha ... Bari kapan kau pulang, keluh Surti. Sementara telapak tangannya telah tiba di atas perutnya yang putih. Perut yang menegang dalam kehalusannya. Telapak tangan itu bergerak-gerak mengusap lemah, dan sebuah desah menyelinap keluar dari mulut Surti. Nama Bari ikut tersebut di ujung desah.

Telapak tangan itu bergerak naik, perlahan meninggalkan jejak-jejak hangat. Terus naik menuju payudara kirinya, sebuah bukit kenyal yang sangat sensitif. Puting susunya telah pula menegang sebelum kedua jari Surti menyentuh ujungnya. Menggelinjang, Surti akhirnya meremas gemas. Sebuah sentakan sensasi menyeruak, dimulai dari putingnya, turun ke perutnya yang bergetar, terus turun ke pangkal pahanya, bermuara di sana, berpusing-pusing bagai pusaran air. Entah sudah desah yang keberapa keluar dari mulutnya.

Di luar, kegelapan malam mulai ditingkahi rintik hujan. Sementara satu tangan tetap meremas payudaranya, tangan Surti yang lain merayap menuju arah berlawanan, ke bawah perutnya. Duh, begitulah jika Bari mulai bercinta. Tangannya kukuh tapi juga lembut, gemas tapi juga penuh kesabaran. Perlahan tangan Surti meniru apa yang selalu dilakukan kekasihnya: menekan, memutar, merengkuh, meremas. Ia sudah sejak tadi tak bercelana dalam, maka dengan cepat sebuah jari terjepit di antara dua bibir halus di bawah sana. Jari yang gemulai menggelincir turun, berputar-putar di bawah, sebelum naik dan naik. Sampai di titik yang satu itu, yang telah lama berdenyut dan memerah, sang jari berputar lagi. Berputar dan menekan. Surti tak kuasa menahan teriakan kecilnya yang manja .. "Ah.."

Tanpa terasa kedua kaki Surti semakin saling terpisah. Remasannya semakin menggelora. Mengganas, bahkan. Gerakan jarinya semakin memaksa, walau juga semakin tak keruan. Rasa geli yang sangat nikmat mulai memenuhi seluruh pori-pori tubuhnya. Karena itu Surti menggeliat. Karena itu Surti meregang. Karena itu Surti terengah-engah.

Dengan Bari, permainan cinta selalu panjang dan menggelora dan melelahkan dan melenakan. Terbayang oleh Surti bagaimana suaminya mengangkat kedua kakinya, membuatnya terkangkang tak terelakkan, menampakkan keseluruhan kewanitaannya yang amat peka, basah, berdenyut, mengundang, meminta, menagih, memerah. Kini ketika Bari tak ada, hanya jari-jari Surti yang bergelimang cairan bening tanda kerinduan itu. Jari-jari yang semakin cepat berputar, lalu bahkan menelusup masuk, menggali-gali dengan gelisah. Bagai dihentak-hentak, tubuh Surti menggelepar setiap kali jari-jari itu beraksi.

Surti tahu, tak lama lagi ia akan meledak berkeping-keping. Gemuruh telah mulai terasa di sudut-sudut terdalam pinggulnya. Maka kini Surti memerlukan kedua tangannya. Satu untuk terus menelusupkan kenikmatan-kenikmatan ke dalam liang yang telah licin menggelincirkan. Satu lagi untuk menekan dan mengusap noktah merah di ujung bibir kewanitaannya: tempat kegelian yang sangat memancar ke seluruh penjuru tubuh.

Ranjang berderit bagai memprotes, tetapi bagaimana Surti bisa mendengar manakala jeritan-jeritan kecil dari mulutnya bertebaran memenuhi ruangan? Tidak hanya "ah..", tetapi juga "nggg....", dan "aduh...", atau juga "awww..", di selingi nama Bari yang disebut dalam desah. Surti kini meronta dengan kedua tangan terjepit di sela-sela kedua pahanya. Tubuhnya meregang bagai busur yang siap menembakkan anak panah. Gerakan kedua tangannya semakin tak beraturan. Semakin cepat.

Dengan satu hujaman asal-asalan, dua jari Surti masuk sampai kepangkalnya, lalu tetap di dalam sana untuk diputar-putar. Dua jari dari tangan yang lainnya menjepit sudut atas yang sudah sangat sensitif itu. Lalu datanglah letupan itu. Surti membuka mulutnya, memejamkan matanya, meregang panjang, lalu mengeluh nikmat , "Aaaaaaaaaah..."

Lalu ia menggelepar. Merasakan seluruh tubuhnya berdenyut, tetapi terutama di sekitar pangkal paha dan di bawah perutnya. Berdenyut-denyut nikmat sekali. Kedua tangannya tak kuasa bergerak lagi. Dan dengan desah panjang, ia pun terhenyak di kasur. Terdiam dengan nafas tersengal-sengal.

Beginilah jadinya kalau Bari pergi lebih dari seminggu.

Hujan di luar ternyata telah pula reda. 
